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Accepted 26 Feb 2018 | nartners, In this research, the researcher discussed the marketing
communication strategy in attracting the interest of new member in
Yogyakarta City. English Cafe Yogyakarta as the first language courses
institution in Indonesia which has the concept of learning in the café. The
research aimed to find out (1) The stages of Marketing Communication
Strategy of English Café in increasing the number of member (2) The
supporting factors and inhibiting factors the Marketing Communication
Strategy in English Café. The method of the research was descriptive
qualitative with the sampling technique used in this research was purposeful
sampling technique. The sources of the data were taken from primary data
obtained from in-depth interview and and documentation documentation
and library studies. Technique of analyzing data used was Miles and
Huberman model (1994). Based on the analysis conducted can be concluded
that the marketing communication strategies of English Cafe Yogyakarta as
the first language courses institution in Indonesia which has the concept of
learning in the café using offline and online promotion which including
advertising, direct marketing, interactive marketing, sales promotion and
public relations and communication word-of-mouth. Marketing
communication activities of English Café which became the flagships
promotion are partnership. In addition to the cooperation with the leading
café in Yogyakarta, English Café also collaborates with leading companies.
Using opening partnership and sponsorship opportunities open to the public
effectively increasing the number of member course English Cafe about
every year.
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ABSTRAK

Kegiatan komunikasi pemasaran merupakan bentuk usaha lembaga
dalam menginformasikan produk dan merek kepada pihak luar baik kepada
khalayak sasaran maupun mitra usaha. English Café adalah sebuah bisnis
jasa yang bergerak pada sektor pendidikan. Bisnis ini memiliki peluang
yang besar terkhusus di Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar
di Indonesia. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
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bagaimana tahap-tahap strategi komunikasi pemasaran English Café dalam
menarik anggota kursus baru (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan English Café dalam menarik
anggota kursus baru. Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan informan pada penelitian ini
menggunakan teknik purposeful sampling. Pengumpulan data pada
penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan studi
dokumentasi dengan teknik analisa data menggunakan model Miles dan
Huberman (1994). Berdasar pada hasil penelitian secara menyeluruh yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa English Café sebagai
lembaga kursus Bahasa Inggris pertama di Indonesia yang memiliki konsep
belajar di café pada tahap pelaksaan kegiatan komunikasi pemasaran
English Café melakukan kegiatan promosi offline dan online meliputi iklan,
pemasaran langsung, pemasaran interaktif, promosi penjualan dan
Hubungan Masyarakat dan komunikasi mulut-ke-mulut.  Kegiatan
komunikasi pemasaran yang menjadi unggulan yaitu kerjasama. Tidak
hanya bekerja sama dengan café terkemuka yang ada di Yogyakarta,
English Café juga bekerja sama dengan perusahaan terkemuka dengan
membuka membuka peluang kerjasama dan sponsorship kepada khalayak
umum berpengaruh besar terhadap peningkatan anggota kursus setiap
tahunnya.

Kata kunci : Strategi, Komunikasi Pemasaran, Bauran Promosi, English
Café Yogyakarta

PENDAHULUAN

Bertumbuhnya sebuah lembaga tentunya memiliki strategi sebagai sebuah upaya
dalam mencapai tujuan lembaga yang diinginkan serta mengkomunikasikannya kepada
khalayak luas. Strategi komunikasi pemasaran menjadi salah satu bagian terpenting bagi
sebuah lembaga sebagai upaya membangun kesadaran merek (brand awareness) di mata
calon konsumen sehingga membentuk persepsi mengenai jasa yang ditawarkan. Dalam
perkembangan dunia bisnis komunikasi pemasaran diciptakan tidak hanya berfungsi sebatas
menawarkan atau mempromosikan barang atau jasa kepada konsumen, namun sudah
menjadi bagian dari strategi untuk pembentukan citra perusahaan ( Papeo dkk, 2018 : 70).
Maka dari itu pentingnya melihat sebuah strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh
suatu lembaga mengingat persaingan lembaga kursus Bahasa Inggris tidaklah sedikit.

Lembaga kursus Bahasa Inggris di Yogyakarta yang memiliki konsep unik serta
menjadi pembeda dengan lembaga kursus Bahasa Inggris lainnya adalah English Cafe.
English Cafe merupakan lembaga kursus Bahasa Inggris yang menjadi pelopor lembaga
kursus Bahasa Inggris di Indonesia serta satu-satunya yang memiliki konsep belajar di cafe.
Lembaga kursus Bahasa Inggris ini menawarkan berbagai fasilitas yang dapat dinikmati
konsumen dengan biaya yang cukup terjangkau serta mengusung konsep belajar ala
nongkrong di kedai kopi atau café yang saat ini telah menjadi bagian dari gaya hidup dari
berbagai kalangan tidak hanya kalangan millennial tetapi juga kalangan umum lainnya.



Memiliki konsep belajar di café dapat membentuk suasana belajar yang lebih nyaman, santai
tetapi tetap serius sesuai dengan materi yang diajarkan.

Keberlangsungan sebuah lembaga kursus tidak terlepas dari kegiatan promosi.
Promosi memiliki peran mengkomunikasikan jasa yang ditawarkan oleh English Cafe
kepada khalayak sasaran. Promosi dilakukan untuk menarik minat sehingga tertarik untuk
memilih jasa yang ditawarkan. English Café sebagai lembaga kursus Bahasa Inggris pertama
yang memiliki konsep belajar di Café merupakan keunggulan dan dimanfaatkan oleh English
Café sebagai bagian dari kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan sesuai dengan
pernyataan yang diberikan oleh pihak English Cafe bahwa promosi dilakukan sebagai upaya
memperkenalkan English Café kepada khalayak luas.

Selama English Cafe berdiri dari tahun 2012 hingga pada tahun 2018 komunikasi
pemasaran yang telah dilakukan berbeda dengan lembaga kursus lainnya yang mana English
Cafe menggunakan kerja sama sebagai salah satu promosi unggulan yang terus dilakukan.
English Café telah bekerja sama dengan beberapa kafé yang terkemuka yang ada di
Yogyakarta seperti Alive Fusion Dining, Merapat, Roti Manahan Yogyakarta, Toms Milk,
Hidden dan lainnya serta memiliki konsep kafé yang dapat digemari oleh berbagai kalangan
yang digunakan sebagai ruang belajar oleh English Café. English Café juga telah bekerja
sama dengan perusahaan, organisasi ataupun instansi lainnya dalam memberikan pelatihan
Bahasaa Inggris pada beberapa merek terkemuka seperti Indoluxe Hotel, Eastparc Hotel,
Adidas, Unilever Indonesia, RS. Bethesda, POP! Hotel, Bank Indonesia, Bank Ekonomi, FIB
UGM, UPN, UIN, Kedaulatan Rakyat dan lain-lain dengan jumlah keseluruhan kerja sama
lebih kurang 531 mitra lainnya. Sejalan dengan konsep belajar yang dimiliki oleh English
Café melalui kerjasama ini memiliki peran besar dalam meningkatnya anggota kursus yang
mendaftar sebagaimana tujuan dari sebuah kerjasama yaitu agar sebuah merek dapat
memperkuat merek lainnya sehingga berhasil menarik minat para konsumen (Freddy
Rangkuti, 2002:12).

Sebuah strategi komunikasi pemasaran yang telah dilakukan oleh English Café
dapat dikatakan berhasil dalam menarik anggota kursus baru untuk bergabung. Hal ini
terlihat pada tahun 2012 anggota kursus English Café yang mendaftar telah melebihi angka
yang diharapkan 10 orang dan peserta terdaftar yakni dengan jumlah 50 orang. Pada tahun
berikutnya anggota kursus English Café terus meningkat, pada setiap cabang English Café
Kota Yogyakarta setiap tahunnya bisa menerima anggota kursus baru dari 300 hingga 500
orang pelajar, mahasiswa ataupun pekerja dalam beberapa bulannya. Data pusat English
Café mengatakan bahwa pada tahun 2017 anggota kursus kurang lebih telah mencapai
10.000 anggota dan pada tahun 2018 saat ini telah memiliki anggota lebih kurang 15.000
orang yang tersebar di berbagai cabang English Café di Yogyakarta.

Berdasarkan pada penjabaran latar belakang masalah diatas rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh English Cafe dalam
menarik anggota kursus baru di kota Yogyakarta ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi pemasaran dalam
menarik anggota kursus baru di Kota Yogyakarta ?




METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kantor pusat English Café yang beralamatkan di Jalan Timoho
Lantai 2 Alive Fusion Dining Kota Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan sajian data deskriptif. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan pihak English
Cafe yaitu General Manager serta manajer cabang English Cafe Cabang yang ada di Kota Yogyakarta
dan studi dokumentasi berasal dari dokumentasi yang berkaitan mengenai strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan.

PEMBAHASAN
Strategi Komunikasi Pemasaran

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi serta studi dokumentasi terhadap strategi
komunikasi pemasaran pada English Cafe, dapat dipaparkan bahwa dalam aktivitas komunikasi
pemasarannya English Cafe menggunakan bentuk komunikasi pemasaran secara offline dan online.
Pada promosi offline terdiri dari periklanan (advertising) media cetak dan media penyiaran,
pemasaran langsung (direct marketing), promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat
(public relations) dan komunikasi mulut-ke-mulut (word-of-mouth). Pada promosi online
menggunakan periklanan internet, pemasaran interactive (interactive marketing) yang meliputi
penggunaan Instagram, Website, Whatsapp, Telegram, dan Fanspage Facebook.

Dari berbagai bentuk komunikasi pemasaran yang telah digunakan, ditemukan bahwa public

relations merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang tidak dapat digantikan dengan bentuk
komunikasi pemasaran hal ini dikarenakan sejalan dengan konsep belajar yang dimiiki oleh English
Cafe. Secara lebih lengkap, hasil penelitian akan dipaparkan berikut ini.
Sebelum masuk kepada tahap implementasi strategi komunikasi pemasaran. Peneliti melakukan
analisis dengan menggunakan tahapan pengembangan komunikasi pemasaran efektif yang
dikembangkan oleh Kotler dan Keller, yang berisi tahapan dalam mengembangkan komunikasi
pemasaran yang efektif yang terdiri dari menentukan target sasaran, menentukan tujuan komunikasi,
merancang pesan, menentukan saluran komunikasi, menyiapkan anggaran promosi total, menentukan
bauran promosi, mengukur hasil, mengelola komunikasi pemasaran terintegrasi. Menentukan bauran
promosi yang diterapkan oleh English Cafe yaitu periklanan (advertising), pemasaran langsung
(direct marketing), pemasaran interaktif (interactive marketing), promosi penjualan (sales promotion),
hubungan masyarakat (public relations) dan komunikasi mulut-ke-mulut (communication word of
mouth).

Kegiatan advertising yang dilakukan oleh English Cafe

Penggunaan iklan sebagai media promosi untuk memperkenalkan, mengingatkan kembali produk
yang ditawarkan dengan jangkauan yang luas. Sejalan dengan pemaparan Machfoedz (2010)
periklanan dapat menjangkau khalayak yang sangat luas dengan pesan sederhana yang
memungkinkan penerima memahami produk yang diinformasikan, fungsinya, dan hubungannya
dengan setiap produk sejenis yang lain.

Pada penggunaan bauran periklanan ini, English Café menggunakan iklan media cetak seperti
poster, flyer, brosur yang tidak hanya dibuat oleh English Café melainkan juga mendapat dukungan



dari mitra kerja sama English Café yang sebelumnya pernah menggunakan jasa English Café berasal
dari instansi ataupun perusahaan yang cukup terkemuka.

Kegiatan direct marketing yang dilakukan oleh English Café

Menurut Morissan (2010) pemasaran langsung merupakan upaya perusahaan atau organisasi
untuk berkomunikasi secara langsung dengan calon pelanggan sasaran dengan maksud untuk
menimbulkan tanggapan dan atau transaksi penjualan.

Bentuk pemasaran langsung yang digunakan oleh English Cafe yaitu pendekatan personal.
English Cafe mewajibkan seluruh staff serta tutor English Cafe menggunakan apron sebagai identitas
English Cafe sehingga dapat meninggalkan kesan yang berbeda bagi konsumen yang melihat staff
English Cafe. Melalui penggunaan atribut apron pada setiap staf English Café yang berada di café
partner English Café menarik khalayak sasaran untuk mencari informasi secara langsung kepada staf
yang bertugas sehingga terdorong menjadi konsumen potensial.

Kegiatan interactive marketing yang dilakukan English Café

Kehadiran internet telah mempengaruhi berbagai aspek pada dunia pemasaran salah satunya
penggunaan sosial media dan jejaring sosial sebagai media promosi interaktif yang mana konsumen
dan pemasar secara langsung dapat berkomunikasi. Sebagaimana Morissan (2010) menyatakan bahwa
kehadiran internet tidak saja telah merubah cara-cara perusahaan dalam merancang dan melaksanakan
strategi bisnis dan pemasaran tetapi juga mempengaruhi program komunikasi pemasaran. Melihat dari
sifat pemasaran online, produk-produk yang dipasarkan tidak dapat dirasakan ataupun dicoba secara
langsung. Hal yang pertama kali membuat konsumen tertarik adalah dari visual yang kemudian
diperkuat dengan rekomendasi dari konsumen yang sudah pernah berpengalaman dengan brand
(Sarasuti, 2017:87). Internet saat ini menjadi media iklan yang menarik karena sifatnya yang dua arah
memungkinkan terjadi komunikasi interaktif antara pemasaran dan konsumen. English Café
melakukan pemasaran interaktif secara berkelanjutan sebagai media promosi. English Café dalam
melakukan promosi mengikuti apa yang saat ini berkembang pada beberapa platform media sosial
maupun jejaring sosial seperti penggunaan Instagram, Fanspage Facebook, Whatsapp, Telegram dan
penggunaan Website.

Kegiatan sales promotion yang dilakukan English Café

Promosi penjualan merupakan salah satu alat promosi yang tak luput digunakan oleh instansi
maupun lembaga. Promosi penjualan merupakan suatu bujukan langsung yang menawarkan insentif
atau nilai lebih untuk suatu produk kepada konsumen. Promosi penjualan mencakup suatu variasi
yang luas dari alat — alat promosi yang didesain untuk merangsang respon pasar yang lebih cepat atau
lebih kuat (Natalia dan Mulyana, 2014: 119).

Sejalan dengan pemaparan promosi penjualan diatas bahwa melalui promosi penjualan
mampu mendorong konsumen untuk mengajak konsumen lainnya untuk menggunakan jasa English
Café. Penggunaan promosi penjualan dalam bentuk tersebut yang dilakukan oleh English Café dapat
dikatakan cukup baik pada pelaksanaannya karena melalui kegiatan ini English Café mampu menarik
minat konsumen yang berpengaruh terhadap memberikan stimulus atau dorongan kepada konsumen
untuk menggunakan jasa English Café.




Kegiatan public relations yang dilakukan oleh English Cafe

English Café melalui Public Relations menggunakan kerjasama dan sponsorship sebagai
promosi unggulan dalam menarik anggota kursus baru. Sebagaimana konsep belajar English Café,
English Café Yogyakarta bekerja sama dengan café-café terkemuka serta dengan konsep café yang
menjadi incaran oleh khalayak umum khususnya pada tingkat pelajar dan mahasiswa. Kepada pihak
café menawarkan beberapa atribut seperti pemasangan logo pada apron, pemasangan deskripsi singkat
tentang mitra yang bersangkutan pada modul, penggunaan pamflet, flyer dan lainnya serta English
Café juga memberikan fasilitas kepada para staf baik yang bekerja sebagai bagian dari penawaran
bentuk promosi yang dilakukan oleh English Café sedangkan dari pihak luar menyediakan lokasi
yang akan digunakan English Café sebagai ruang kelas dalam kegiatan belajar serta melakukan
promosi.

Kepada pihak selain kafé seperti instansi, lembaga atau perusahaan, English Café telah
melakukan kerjasama seperti Indoluxe Hotel, Eastparc Hotel, Adidas, Unilever Indonesia, RS.
Bethesda, POP! Hotel, Bank Indonesia, Bank Ekonomi, FIB UGM, UPN, UIN, Kedaulatan Rakyat
dan serta radio lokal Yogyakarta. Melalui beberapa perusahaan yang telah dikenal luas oleh khalayak
umum secara tidak langsung telah meningkatnya brand English Café yang berpengaruh pada tingkat
kepercayaan khalayak sasaran untuk memilih menggunakan jasa yang English Café miliki.

Berdasar pada uraian diatas dapat dinilai bahwa dengan melalui kerja sama yang dilakukan
oleh English Café dikelola oleh Public Relations Officer serta dengan penggunaan bentuk atribut yang
menarik dan semakin banyaknya cabang yang tersebar berpengaruh terhadap meluasnya kerjasama
dengan berbagai pihak khususnya pihak kafe sebagai konsep pembelajaran English Café sehingga
English Café semakin dikenal oleh khalayak luas.

Melalui promosi kerjasama baik instansi, perusahaan, lembaga dan café sebagai ruang
belajar English Cafe, peneliti melihat bahwa dengan bekerja sama dengan berbagai pihak lain cukup
berpengaruh terhadap peningkatan anggota kursus setiap tahunnya tidak hanya kalangan mahasiswa
melainkan pada kalangan pekerja. English Café telah mengoptimalkan pelaksanaan promosi melalui
kerjasama dengan pihak eksternal. Bekerja sama dengan pihak-pihak tersebut dapat memberikan
keuntungan bagi English Café dalam memasarkan jasa yang dimiliki oleh English Café kepada
masyarakat serta semakin memperluas jaringan sehingga dapat mencapai setiap khalayak sasaran
yang dituju.

Pada bentuk promosi sponsorship, English Café membuka kesempatan bagi seluruh
kalangan baik dari komunitas, organisasi dari Perguruan Tinggi ataupun kalangan lainnya dalam
kegiatan sponsorship. Menurut peneliti dengan turut mendukung acara pada setiap kegiatan yang
tidak berkaitan ataupun yang berkaitan dengan Bahasa Inggris khalayak akan tertarik untuk
mengetahui terdapat lembaga kursus Bahasa Inggris yang menawarkan konsep belajar yang berbeda
serta terjangkau oleh semua kalangan dengan intensitas English Café yang mendukung pada beberapa
kegiatan sekaligus membangun dan memelihara citra English Café terdapat penilaian positif oleh
khalayak serta dengan menjadi sponsor dalam sebuah kegiatan tentunya merek tersebut akan
dipaparkan dalam kegiatan tersebut dan salah satu tujuan dari sponsorship adalah guna meningkatkan
penjualan dari perusahaan dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan word-of-mouth yang dilakukan oleh English Cafe

Komunikasi mulut-ke-mulut merupakan sebuah strategi yang tergolong efektif karena calon
konsumen secara langsung merasa terhubung secara personal dengan pemberi informasi mengenai
produk ataupun jasa yang pernah digunakan. Komunikasi mulut-ke-mulut (word-of-mouth) adalah
usaha memasarkan suatu produk atau jasa dengan menggunakan virus marketing sehingga pelanggan
membicarakan, mempromosikan, dan merekomendasikan suatu produk dan jasa kepada orang lain
secara antusias dan sukarela (Rachman dan Abadi, 2017 : 292).



Pada bauran promosi ini, peneliti melihat bahwa English Café memanfaatkan peluang ini

dengan baik sejalan dengan target sasaran yang ditujukan dan terdapat pada fasilitas yang ditawarkan
yaitu ambassador English Café sehingga secara langsung penyebaran informasi mengenai jasa yang
ditawarkan juga dominan berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa.

3.

1)

2)

3)

4)

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Pemasaran English Café
Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan English Café tidak terlepas dari adanya
faktor pendukung hingga faktor penghambat yang memungkinkan berdampak kepada
operasional serta efektifitas strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan. Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari internal maupun eksternal English Café. Faktor-faktor tersebut
yakni sebagai berikut :
Faktor Pendukung
Perkembangan teknologi dan informasi
Kehadiran teknologi informasi seperti internet mempermudah English Café dalam
memasarkan jasa yang ditawarkan English Café kepada khalayak luas. Salah satu contoh
perkembangan teknologi informasi yakni ditandai dengan banyaknya platform baik media
sosial maupun jejaring sosial yang tersedia. Tersedianya platform ini sangat mempermudah
dalam penyebaran informasi yang berkaitan dengan English Café. Peneliti mengamati bahwa
English Café telah berupaya melakukan promosi melalui media promosi yang berbasis
internet secara maksimal yang mana dapat terlihat pada penggunaan periklanan internet serta
pemasaran interaktif yang digunakan secara berkelanjutan.

Branding English Café yang semakin kuat

English Café sebagai satu-satunya lembaga kursus Bahasa Inggris yang memiliki konsep
belajar di kafe dan metode pembelajaran daily talk pertama di dunia serta lokasi dan waktu
belajar yang tidak mengikat telah memiliki poin lebih pada khalayak luas. Melalui
serangkaian aktivitas promosi yang berkelanjutan inilah menjadikan English Café semakin
dikenal khalayak luas dengan keunikan yang tidak dimiliki oleh lembaga kursus lainnya.
Melalui kerjasama dan sponsorship branding English Café semakin menguat dan terlihat
pada jumlah perusahaan, instansi, ataupun lembaga yang telah bekerja sama dengan English
Café.

Peluang kerjasama semakin luas

Sejalan dengan konsep pembelajaran di kafe, English Café selain bekerja sama dengan
pihak kafe juga membuka kesempatan kerjasama kepada seluruh kalangan baik dari
keorganisasian tingkat mahasiswa hingga perusahaan, instansi dan lainnya. Saat ini English
Café telah memiliki kerjasama dengan 500an partner yang tersebar di seluruh Indonesia
beberapa diantaranya Indoluxe Hotel, Eastparc Hotel, Adidas, Unilever Indonesia, RS.
Bethesda, POP! Hotel, Bank Indonesia, Bank Ekonomi, FIB UGM, UPN, UIN, Kedaulatan
Rakyat dan lain-lain. Dengan membuka peluang kerjasama seluas-luasnya juga berpengaruh
terhadap citra, branding serta kredibilitas English Café yang memiliki citra positif sehingga
kepercayaan khalayak umum meningkat. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan dalam menarik anggota kursus.

Adanya deposit untuk kegiatan pemasaran

Setiap perusahaan maupun lembaga haruslah menerapkan metode pada penetapan
jumlah anggaran. Saat ini English Café telah memiliki deposit untuk kegiatan pemasaran
yang dilakukan sebagai contoh menggunakan iklan melalui Instagram, pengelolaan website,
mengiklankan website English Café pada mesin pencari seperti Google utnuk menjadi




peringkat teratas sehingga dapat memudahkan audiens dalam mencari informasi terkait
English Café sehingga dapat memperluas jangkauan penyebaran informasi serta
meningkatnya pengunjung pada media promosi yang digunakan.

b. Faktor Penghambat

1) Sumber Daya Manusia (SDM)
Dalam menjalankan sebuah lembaga, sumber daya manusia menjadi penggerak sebuah
lembaga dan menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan kemajuan sebuah lembaga.
Seperti yang dikatakan General Manager English Café, saat ini tidak adanya spesifik staf
yang bekerja selaras dengan bagian yang ada di lembaga sebagai contoh pada bidang
keuangan English Café belum dapat memasang standar staf yang mengelola pada bagian
keuangan tersebut harus berasal dari lulusan ataupun program studi yang berkaitan dengan
keuangan dan beberapa bagian lainnya yang belum selaras dengan kompetensi yang dimiliki.
Sistem learning by doing masih terus dilakukan oleh staf English Cafe sehingga memakan
waktu yang cukup lama untuk mempelajari bagian-bagian tersebut. Oleh sebab itu, hal itulah
secara tidak langsung menjadi faktor penghambat kinerja internal English Café serta
menghambat operasional English Café secara keseluruhan yang berdampak kepada
efektivitas kegiatan yang dilakukan.

KESIMPULAN

Pada tahapan awal yang dilakukan English Cafe sebelum masuk kepada tahap
perencanaan adalah melakukan analisis peluang yang sejalan dengan awal berdiri English
Cafe. Dalam tahap perencanaan pengembangan komunikasi pemasaran yang efektif English
Café hanya melakukan lima tahapan dari delapan tahapan yang sesuai dengan teori yaitu
meliputi penentuan target sasaran, menentukan tujuan komunikasi, merancang pesan,
menyiapkan anggaran promosi, menentukan saluran komunikasi, menentukan alat bauran
promosi, mengukur hasil dan mengelola komunikasi pemasaran terintergrasi. English Café
tidak melakukan penentuan saluran komunikasi yang mana jika dilakukan dapat
mempermudah English Café pada setiap bauran promosi yang digunakan akan semakin
efektif dalam penggunaannya. Pada tahapan akhir pengembangan komunikasi pemasaran
yang efektif, English Café membebaskan kepada setiap cabang untuk menggunakan media
promosi apa saja dan secara otomatis English Café masih melakukan promosi secara terpisah
yang mana pada setiap cabang English Café yang berada di Kota Yogyakarta tidak
menggunakan seluruh bauran promosi seperti halnya yang digunakan English Café Pusat.
Hal ini mengarah kepada penggunaan pesan, intensitas promosi dan pengukuran hasil pada
setiap media promosi yang digunakan tidak dapat dilakukan secara mendalam dengan
penggunaan media promosi yang tidak dapat dikontrol.

Selanjutnya pada implementasi atau pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran,
awal terbentuk English Café hanya melakukan promosi melalui pesan singkat, poster dan
Facebook. Seiring perkembangan teknologi informasi, English Café memanfaatkan platform
yang terus berkembang. Promosi yang dilakukan English Café yaitu bauran promosi online
dan bauran promosi offline yang termasuk kedalam lima elemen promotion mix yang
meliputi periklanan iklan media cetak, iklan media penyiaran, pemasarang langsung,
promosi penjualan, hubungan masyarakat dan komunikasi mulut-ke-mulut pada promosi
offline dan pada promosi online meliputi periklanan media internet, pemasaran interaktif
yang terdiri dari penggunaan website, media sosial dan jejaring sosial Instagram, Fanspage
Facebook, Whatsapp, Telegram.



Pada bauran promosi Hubungan Masyarakat, English Café memanfaatkan fungsi
hubungan masyarakat dengan cara bekerja sama dengan pihak café sejalan dengan konsep
belajar yang dimiliki serta bekerja sama instansi, lembaga ataupun organisasi dan membuka
peluang kerja sama ke berbagai pihak dengan menjadi sponsor pada sebuah acara.
Penggunaan promosi melalui kerja sama dan sponsorship berpengaruh besar terhadap
meningkatnya anggota kursus English Café Kota Yogyakarta, dengan membuka peluang
kerja sama kepada berbagai pihak English Café penyebaran informasi mengenai jasa yang
ditawarkan semakin memudahkan English Café, mengingat pada kerja sama dengan kafe
sebagai ruang belajar termasuk beberapa kafe yang cukup terkemuka di Yogyakarta dan
dengan pernah bekerja sama dengan instansi juga menambah nilai merek yang dimiliki oleh
English Café sehingga konsumen percaya terhadap English Café.

Media digunakan pada setiap bauran promosi terdiri dari periklanan media cetak
seperti brosur, pamflet, flyer lalu pada periklanan media penyiaran terdiri dari radio serta
pada periklanan internet seperti iklan Instagram dan iklan Google berbayar. Pada
penggunaan periklanan media cetak dinilai kurang efektif dalam penyebarannya.

Iklan penyiaran radio yang masih digunakan oleh English Café sebaiknya terus
dilakukan secara berkelanjutan hal ini juga didukung dengan pendengar radio Yogyakarta
masih tergolong tinggi sehingga penyampaian pesan melalui media periklanan ini tergolong
efektif. Lalu pada periklanan media internet seperti yang telah dilakukan English Café telah
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi secara maksimal dengan penggunaan
platform ataupun Website yang terus diperbaharui pada konten yang telah dibuat.

Penggunaan bauran promosi pemasaran langsung dengan bentuk pendekatan
personal serta penggunaan promo dapat menarik minat para konsumen untuk memilih
English Café. Hal ini dikarenakan melalui pemasaran ini, konsumen dapat mengetahui secara
langsung apa yang diperoleh sehingga merasa nyaman dengan memilih English Café.

Pada bauran promosi pemasaran interaktif terdiri dari penggunaan Website serta
media sosial ataupun jejaring sosial seperti Instagram, Facebook, Whatsapp dan Telegram
terus dilakukan secara berkelanjutan sehingga khalayak yang melihat tidak lupa akan English
Café hanya saja pada penggunaan media sosial Instagram, narasi yang digunakan seringkali
terlalu panjang yang akan berdampak kepada khalayak yang melihat unggahan akan
melewati unggahan tersebut tanpa membaca pesan apa yang disampaikan oleh pemasar.
Tidak adanya keterbatasan waktu, lokasi serta kemudahan akses pada penggunaan media
internet yang English Café gunakan seperti website, Instagram, Facebook, Whatsapp,
Telegram mempermudah khalayak dalam memperoleh informasi serta memberikan pengaruh
yang cukup besar dalam penyebaran informasi tentang English Café kepada khalayak secara
luas. Sebagaimana yang diketahui, media online merupakan media yang dirancang sebagai
alat komunikasi berbasis teknologi internet yang memudahkan interaksi antara baik individu
kepada individu ataupun individu ke massa sehingga secara langsung memungkinkan
terjadinya komunikasi interaktif antara pemasaran dengan konsumen. Sehingga pemasaran
interaktif melalui website dan platform media sosial merupakan pilihan yang tepat dalam
melakukan kegiatan promosi.

Bauran promosi selanjutnya pada promosi penjual menggunakan promo gratis
kursus bagi konsumen yang mendaftar setiap kelipatan dapat biaya kursus gratis berlaku
untuk satu orang, melalui promo gratis kursus ini mendorong calon peserta untuk mengajak
orang lain agar mendapatkan promo ini melalui bauran pemasaran ini English Café dapat
dikatakan berhasil pada pelaksanaannya dan pada bauran promosi Public Relations sebagai
media promosi unggulan English Café melalui kerjasama dan sponsorship. Sebagaimana
konsep yang dimiliki English Café dengan bekerja sama pihak café-café terkemuka di
Yogyakarta dan bekerja sama dengan instansi, lembaga ataupun organisasi seperti Unilever




Indonesia, Adidas, Indoluxe Hotel, beberapa radio lokal Yogyakarta serta instansi lainnya
dapat dikatakan English Café telah melakukan promosi melalui Public Relations secara
maksimal yang dapat terlihat pada meningkatnya anggota kursus setiap tahunnya.

Pada tahap pengukuran hasil, English Café melakukan evaluasi berkelanjutan
dengan adanya evaluasi yang dilaksanakan setiap minggu, bulan serta evaluasi besar setiap
tahunnya. Tetapi selama proses evaluasi tersebut, English Café belum memiliki indikator
keberhasilan secara terperinci serta capaian yang harus dipenuhi pada aktivitas komunikasi
pemasaran yang dilakukan sehingga pada beberapa elemen bauran promosi tidak dapat
terlihat apakah promosi yang dilakukan dapat dikategorikan efektif.

Dalam pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan, English Café
memperoleh faktor hambatan yang ditemui. Menurut English Café faktor penghambat
berasal dari internal sumber daya manusia yang dimiliki. English Café menyadari
bahwasanya beberapa bagian yang terlibat dengan kegiatan komunikasi pemasaran yang
dilakukan melalui sistem learning by doing yang dilakukan dikarenakan tidak memiliki
kompetensi awal yang sesuai dengan bagian tersebut sehingga berdampak kepada
pelaksanaan promosi secara optimal sedangkan pada faktor pendukung yakni berasal dari
perkembangan teknologi informasi yang hingga saat ini semakin memudahkan media
promosi yang dilakukan dengan penggunaan platform yang saat ini marak digunakan oleh
khalayak umum disertai dengan merek English Café yang semakin kuat juga mendukung
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan. Lalu faktor dengan membuka peluang
kerjasama seluasnya kepada seluruh kalangan menjadi media promosi yang dilakukan oleh
English Café agar semakin dikenal oleh khalayak serta dengan faktor pendukung selanjutnya
terdapat anggaran guna promosi juga mendorong keberhasilan strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan.
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